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PENGARUH PEMBEERTAN BOBERAFPA JENIS MULSA
TERAADAF PERTUNBRIAN DAN FPRODUKSI CARAT MERAH

{Capsicum annuum L.)

ADbses trak

Percobasn tentang pengaruh pemberian beberapa jenis
nilsa terhadap pertumbuhen dan produksi csbai mezah
apsicum annuum L.}, telah dilaksanzkan di kebun perco-
=221 Bzlai Penelitian Tanamen Pangan Sukarami Selok, di-
=ulsi bulan Janusri ssmpai Agustus 1993. Tujuan percobaan
=nl adalah uptulk mendapatlan jenis mulsa ¥ang terbaik da-
-=m uszhz meningkatkan pertumbuhan dsn produksi cabai me—
ral) .,
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Raneangen yang digunakan adsalah Rancangsan Acak Ke-
smpok (RAK) Terdiri dari 5 perlakusn dan 5 kelompok, de-
zan perlekuan : tanps pemberian mulsa (A), pemberiszn
lsa jerami padi (B}, pemberian mulss sekam padi (0,
szberizn nulsz serbuk gergaji (D), dan pemberian mulsa
lzstik hitam {E). Dsts hasil pengamstan dianalisis de—
—zan »Ji sidik ragam ataun uji F dan uji lanjuten unesn's
“ew Multiple Range Test (INMRAT) pada taral nyatz 5%,

Hagil perceobaan menunjukkan bhahwa pemberian mulsa
-2rami padi, seksm padi, dan serbuk gergaji belum mening-
Z=tkan kKerakteristika agronomi tanaman cabai merzh {ting-
== tansman, Jjumlah cabasng primer, jumlah cabang sekunder,
=0 jumlszh buzh}. Mulsz plastik hitam meningkatlan karak-
=ristiks sgronomi fenaman cabai mersh (tinzgi tanaman,
“tlah csbang primer, jumlsh cabang sekunder, Jjumlah bu—
=) dan produksi (bebot buah per hektar). Mulsa Jerami
i juga Eeningkatkan produksl (bebot buah per hekiar)
ai mersh.
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I, PENDANULUAN

Uabal mersh (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman

yuran vuah semusim yang banyak digunaksn oleh masyara-

kil

T sebagal penyedap masaksn dan penghsngat bzdan. Deri

i

1tn ¢cabal mersh lebib dikenal sebagai sayuran rempah dan
sumbuw dapur, Bush cabai merah diantarsenya dapat dibuat

zzmbal, saua, dan tepung. Bush cabai yang mesih ruds se-—
ing digunskan untuk sayur seperti sayur bening den lain-

lsin. (Sunarvono,1989),

Buah cabai merah banyak mengandung zst-zat gizi Fang
“ibtutuhkan oleh tubuh kita. Setisp 1100 g cabai segar ms-
“szndung kaleri sebznyak 31 kal, 1,0 g protein, 0,3 g le-
=2k, ¥,2 g karbohidrat, 29 me kalsium, 24 mg fospor, 0,5
== besi, 490 51 vitamin A, 0,05 ng vitamin B, ‘18 mg vita-
== G, dan 90,9 g zir (Direktorst Gizi Denartemen

fzsehatan RI,1981).

Sebagai tanamsn ssyuran rempsh dan bumbu dapur, ca=-
-=1 merah mempunysi nilsi ekoncmi cukup tinegi dan meru-
z=xan tansmen yang potensial di dataran rendah den da-
Z=ran tipggi. Di Indonesia tenaman cabai mersh banyak di-

“=zhakan oleh psra petani, beik untuk kebubuhan sendiri

==zupun untuk tujusn komersial.

Rata-rata produksi cabai yang diussh=zkan oleh petani
-——Zcnesia menurut desta tahun 1990 sekitar 1,8 ton per

“=rtar (Biro Pusat Statistik,1992). Bedangkan rata—rats



=
oroduksi cebai di Bumstera Harat peda tahun 1992 sekitar

Z,8 ton per hektar {Tim Peneliti Fakultas Pertsnian
Universitas Andalas, 1994}, Produksi ini Jsuh lebih rendah
nila dibandingksn dengsn rata-rata produksi cabai di
tmerika dan Eropa, dimana pads tshun 1970 ssjs sudak men-

cspai 30 ton per hektasr (Harjadi dsn Bintore,1982).

Berbagai upaya untuk meningkatkan produksi zkan te-
mus déilakukan, sntara lain dengan teknilk budidaya yang
z=pat. Salah satu Teknik budidsyz ysng mungkin dapat me-

=ingkatksn produksi adalah dengan memberikan perlakuan

10
i

snia tertentu terhsdap tanaman, antarsa lain dengan

s=mberian mulsa. Pembarian mulsa dapat memberiksn ling-
cungan yang baik dan menguntungkan bagi pertumbuban ta-
—==zn sehingga diharapkan dapat menderong tanaman berium-

szn depngan baik dan berproduksi lebih tinggi.

FurWwowidodo (19820 mengenukaksn bahwa mulsa meliputi
s==z2ua bahan tidak hidup yang dipergunsksn untuk omemperla-
r.z=n tanah dengan tujusn untuk memperoleh satu atzu be-
pa keuntungan dengan cars menghamparkan bahan terse-

=== 2i permukasn tanah, Menurut Abas, Sefyan, dan Harry

"=5%) berbagai manfaat dari pemulssan ssngat berpengaruh

Wi

“22 Tanaman berperekaran dangksal, kerena pengaruh mulsa

-

rh

=zif pada kedalaman 10 - 30 em, Selanjubnyz menurut

===z (1987) beberspa keuntungan dari pemskaian mulsa yak-

=) melindungi agregat tsnsh dari daya rusak butir



3
Zujan, b) mengurangi kecepatan den veolume aliran permuka-

=n, c¢) meningkatksan agregasi dan porositas tanab, d4) me-
mingkatkan kandungan baban organik tensh, &) memelihara
Temperstur tanah dan kelembaban tansh, dan f) dapat me-

ngendalikan pertumbuhbzn tansman penggeanggu.

Pemberian mulsa berpengaruh baik pada gistim peT—
=<zran dangkal, sehingga memungkinkan diterapksn secara
-222 untuk jenis buah-buahan, sayur-sayuran, maupun ta-
==mzan tropis lainnya (Purwowidodo,1982). Dengan demikian

zoerian mulss pada czbai merah sangat tepat terutams

=jahjadi,1991).

Berbagal manfaat pemberiazn mulss untuk berbasai ke—
=-luzn telah dibuktiken dan terbukti menguntungksn, ter-
====:z dalam usaha mempertahankan tingkat produktivitas
—=—=n. Pemzkaian mulsa jersmi sebanyak 15 ton per hekter
=== pertenaman nenss terbukti memperbsiki hasil dan is—
—=== nenss (Purwowidodo,1982). Hasil penelitien 4i Hawai
g===rzian mulsa plastik hitam Ternyata dapat meningkatkan

===_1 tenaman nenas ssmpai 50% (Donahue, Miller, dan

Yenurut Bets (1987) dalam pemakaisn mulss sda heboo

~+== 221 Fang herus diperhatikan yaitu, pemilihan behan



i
oulsa, waktu pemberian mulsa, cara pgnsmpstzn bahan mul-

g2z, den jumlabnya.

Bertitilt telek deri nhal 4di atas, penulis telah mele-
fukan penelitian yang berjudul "Pengaruh Pemberisn Bebe-
~zpa Jenis Mulsa Terhadap Pertumbuhsn dan Preduksi Cabai

¥=rsh (Capsicum annuum L. ).

Penelitian ini bertujuan wntuk mendapstkan jenis

=ulga yeng terbsik dalem ussha meningkatkan pertumbuhsn

Zzn produksi cabai merah.



IV. HASIL, PEMBAHASAN, DAN KESIMPULAN

A. Hssil Percobasn

1« Tinggl tanamsan

Hasil pengamatan terhsdap tingei tansman dikemukealan
pada Tabel 3 analisis statistikanya menggunakan uwii F
vada Lampiran 43 memperlihatian verbedasn yang nyata.

Tebel 1. Tinggi tznaman cabai merah peda umur 13 mingeu
dengan pemberian beberapa Jenis pulsa

Jenis mulsa Tinggi tsnaman (om)
Mulsa plastik hitsm (E) 78,75 a
Mulsa jerami pazdi {B) V3,45 a b
Mulsa sekam padi (C) 70,10 a b
Mulss serbuk gerzaji (D) 68,28 b
Tanpa pemberian mulsa (4) 85,85 b

ngkz-angka pads kolom yang sams diikuti eleh huruf
2201l yang sama berbeda tidak nyates menurut DHMRT pada
taraf 5%,

Dari Tebel 1 terlihat bshwa mulsa vlastik hitam me-
tingkatkan tinggi tanamen cabai merah Secara ayata bila
“ibandingkan dengsn mulss serbuk gergaji dan tenpa pembe-
ian mulga. Mulss jeremi padi, sekam padi, dan serbuk
Z2rg2Ji memberikan peningkatan Tinggl tanamsn yang tidak

“Fata bila dibandingksn dengan tanpa pemberian oulsga,



=T
untuk lebih Jelasnys lsju perfumbuhan tinggi tanaman
cabal mersb dengsan pemberian beberspa Jjenis mulss dapat
dilihat pads Gesmbar 1. Pada gambar tersebut terlihst bah-—
wa pemberian mulss secsra keseluruhan memperiihatkan gra-
Tik yang menaik. Dari gambar tersebut Jjucma dapat dilinat
bshws tanaman tertinggi dipercleh dengan pembarian mulsa
plastik hitam dan yang Terrendah adalsh dengan perlakusn
tanpa pemberisn mulge. Jadi i sini terlihat bzhws penbe-
Tian mulsa plsstik hitam menuajukkan tinggi tanaman yang

terhaik.

Ze Jumnlsh cabans primer per tanaman

Hzsll pengemstan terhadap Jumlsh cebang orimer per
toneman dikemukakan pads Tabel 25 analisis statistikanya
menggunskan uwjil F opads Lampiran 49 mempsrlihatkan perbe-

daan yang nyata.

Deri Tabel 2 Terlihat bshwa mulsa plastik hitsm pe-
aingkatksn jumlah czbsog primer tanaman cabai mersh sces-
Ta nFata bile dibandingkan dengan mulss serbuk gergaji
13an tanpa pemberian mulsa, Sedangkan mulsa jerami padi,
sekam padi, den serbuk gergzji memberiksn peningkatan
Jumlah cebang pricer yang tidak nyeta bhila dibsndingkan

Z¢ngan tanpa pemberien mulsa,



C. Kegimpulen dan Saran

Dari hasil percobaszn yeng telah dilaksanakan maks

dzpat diambil kesimpulan sebagai berilut

T. Mulsa jerami padi, sekam padi, dan serbuk pergaji be-
ium meningkaikan ksrekteristika seronomi tanaman cabai
rerah (tinggi tansmen, jumlsh cabang orimer, jumlah
cebang sekunder, dazn jumlsh buah},

2« Mulsz plestilk hitam meningkstkan karakteristika 48T 0-
nomi tansman cebsi merah (tinggi tanamsn, jumlsh cz-
bang primer, jumlsh cabazng sekunder, jumlah buah) dan
produksi (bobot bush per hektar).

2. Mulsa jerami padi jusza meningkatlkan produksi (bobot

buah per hektar) ecabai merszh.

Berdasarkan kesimpulsn dapst diszrenkan untuk METIE -
punakan mulsa plestikx hitsm =atau jerami padi, dslam usahs
meninglatkan produksi (bobot bush per hektar) cobei me-

Trah
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